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LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

Muhammad Jafar, lahir pada tanggal 07 Agustus 1992 di Berangas Provinsi 

Kalimantan Selatan. Beragama Islam dan merupakan anak keempat dari enam 

bersaudara dari pasangan Bapak Fahruddinnor dan Ibu Siti Arfah. Pendidikan 

penulis dimulai dari Pendidikan Sekolah Dasar Negeri (SDN) Berangas Barat 2 

dan lulus tahun 2004. Pada tahun yang sama melanjutkan Pendidikan Sekolah 

Menengah Pertama Negeri (SMPN) Alalak Barito Kuala dan lulus tahun 2011. 

Kemudian melanjutkan Pendidikan Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 

Alalak Barito Kuala dan lulus tahun 2015. Pada tahun yang sama penulis 

melanjutkan Pendidikan di Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Jami Banjarmasin, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam dan 

lulus tahun 2019. Pada Tahun 2021 Penulis melanjutkan Program Pascasarjana 

Pendidikan Agama Islam di Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin. 

Penulis melakukan penelitian Tesis untuk menyelesaikan Program 

Pascasarjana Pendidikan Agama Islam dengan judul ”Peran Guru PAI Dalam 

Membentuk Budaya Religius Di SMPN Banjarmasin”. 
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikatnya! 

”Sesungguhnya aku hendak menjadi seorang khalifah di muka bumi”. (Q.S. Al-

Baqarah: 30) 

Dan carilah apa saja yang telah Allah anugerahkan kepadamu (kebahagiaan) 

negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari kenikmatan 

duniawi. (Q.S. Al-Qashash: 77) 

Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya. Mereka akan 

memperoleh beberapa derajat ketinggian disisi Tuhan-Nya dan ampunan serta rizki 

(nikmat) yang mulia. (Q.S Al-Anfal: 4) 

Wahai orang-orang beriman ! Peliharalah dirimu dari dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa 

yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan. (Q.S At-Tahrim: 6) 

Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) seluruhnya, kemudian 

Dia memperlihatkannya kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan 

kepada-Ku nama-nama (benda) ini jika kamu benar!”( Q. S. Al- Baqarah ayat 31) 

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat:"Sesungguhnya 

Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: 

"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 

membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa 

bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?"Tuhan berfirman: 
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"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui". (Q. S. Al- 

Baqarah ayat 30) 

“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu Yang Menciptakan” (Q.S Al-

Alaq:1) 

“(Dan ingatlah) akan hari (ketika) kami bangkitkan pada tiap-tiap umat 

seorang saksi (rasul) atas (perbuatan) mereka, dari (kalangan) mereka sendiri, dan 

Kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. 

Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur'an) untuk menjelaskan segala 

sesuatu dan petunjuk serta rahmat, bagi orang-orang yang berserah diri."( Q.S An-

Nahl ayat 89) 

Kami tidak menurunkan Kitab (Al-Qur’an) ini kepadamu (Nabi 

Muhammad), kecuali agar engkau menjelaskan kepada mereka apa yang mereka 

perselisihkan serta menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman. ."( Q.S 

An-Nahl ayat 64) 

Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan di dalamnya; (ia merupakan) 

petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa, (Q.S Al-Baqarah ayat 2) 
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DAFTAR GAMBAR 

                      

Jumat Taqwa SMPN 7 Banjarmasin                 Pesantren Ramadhan SMPN 7 

   

             Isro Mi’roj SMPN 7                         Sholat Dhuha SMPN 7 
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    Wawancara bapak Hariadi, M. Pd                 Pembinaan Rohani Islam SMPN 7 

    

Wawancara bapak Ahmad Shaleh, S. Pd     Wawancara ibu Dra. Irni Irawati, S. Pd 
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Maulid Nabi SMPN 30 Banjarmasin               Sholat berjamaah SMPN 30 

                   

Wawancara bapak Faisal Rahman, M .Pd                Jumat Taqwa SMPN 30 
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                                        Wawancara ibu Ratnawati, S. Pd 

        

Sholat Dhuha Berjamaah SMPN 27 Banjarmasin 

       

                                                                  Khataman Quran SMPN 27 Banjarmasin 
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Pesantren Ramadhan SMPN 27              Wawancara bapak Muhlan Alham, M. Pd 

 

Wawancaea bapa Iriansyah, S. Pd 
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WAWANCARA DENGAN GURU 

1. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu tentang pentingnya pembentukan budaya 

religius di sekolah? 

2. Program keagamaan apa saja yang dilaksanakan di sekolah yang melibatkan 

guru PAI secara langsung? 

3. Bagaimana pelaksanaan kegiatan harian seperti doa bersama, salat berjamaah, 

membaca Al-Qur’an, dan lainnya? 

4. Apakah ada program khusus yang dirancang oleh guru PAI untuk 

meningkatkan keimanan dan ketakwaan siswa? 

5. Apa bentuk kerja sama antara guru PAI dengan wali kelas, guru BK, atau 

guru mata pelajaran lain dalam membentuk karakter religius siswa? 

6. Apa saja peran dan kontribusi guru PAI dalam membangun budaya religius di 

lingkungan sekolah? 

7. Bagaimana guru PAI membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam 

menjalankan aktivitas keagamaan di sekolah? 

8. Bagaimana keterlibatan siswa dalam kegiatan keagamaan seperti peringatan 

hari besar Islam, lomba-lomba Islami, dan kajian keagamaan? 

9. Apa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program religius dan 

bagaimana solusi yang diambil? 
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WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 

1. Apa visi dan misi sekolah terkait pembentukan budaya religius di 

lingkungan sekolah? 

2. Program apa saja yang sudah dijalankan oleh sekolah untuk 

menumbuhkan budaya religius di kalangan siswa dan guru? 

3. Bagaimana pelaksanaan kegiatan keagamaan rutin seperti doa bersama, 

salat berjamaah, atau kajian keagamaan di sekolah ini? 

4. Apakah sekolah memiliki kebijakan khusus dalam mendukung kegiatan 

keagamaan bagi siswa dan tenaga pendidik? 

5. Bagaimana keterlibatan guru dan tenaga kependidikan dalam menanamkan 

nilai-nilai religius kepada siswa? 

6. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu Kepala Sekolah tentang pentingnya 

peran guru PAI dalam membentuk budaya religius di sekolah? 

7. Apa bentuk dukungan sekolah terhadap pelaksanaan tugas guru PAI dalam 

membimbing siswa secara spiritual? 

8. Apakah guru PAI juga dilibatkan dalam pembentukan karakter siswa, baik 

secara langsung ataupun melalui kegiatan ekstrakurikuler? 

9. Apa tantangan yang dihadapi guru PAI dalam menjalankan perannya, dan 

bagaimana sekolah membantu mengatasinya? 


